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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Masokisme

Istilah masokis berasal dari nama seorang penulis asal Austria pada abad ke-19, Leopold von Sacher-Masoch, yang novelnya sering menyebutkan karakter yang terobsesi dengan kombinasi seks dan rasa sakit. Dalam arti lebih luas, masokisme mengacu pada pengalaman menerima kenikmatan atau kepuasan dari penderitaan sakit. Pandangan psikoanalitik bahwa masokisme adalah agresi berbalik ke dalam, ke diri, ketika seseorang merasa terlalu bersalah atau takut untuk mengungkapkannya secara lahiriah.

Masokis atau masokisme adalah kelainan seksual di mana seseorang akan merasa puas atau gairahnya memuncak jika disakiti atau direndahkan. Masokis merupakan bagian dari parafilia, kelainan parafilia sendiri terkait dengan dorongan, perilaku, dan keinginan untuk membangkitkan gairah seksual yang kuat lewat perilaku seks yang menyimpang. Biasanya pelaku masokis kerap dikaitkan dengan perilaku sadisme karena kebanyakan pelaku sadisme berhubungan dengan masokis untuk mendapatkan kepuasan seksual secara timbal balik. Pelaku sadisme bisa mendapatkan kepuasan dengan menyakiti pasangannya sedangkan seorang masokis bisa merasa puas saat dirinya disakiti atau direndahkan.

Perilaku masokis biasanya kerap dilakukan dengan mengikat atau menyakiti diri sendiri ketika berfantasi seks atau melakukan masturbasi. Sedangkan dalam berhubungan intim dengan pasangan, seorang masokis juga bisa meminta untuk membatasi gerak dengan mengikat, menutup mata, mencambuk, bahkan memukul. Aktivitas masokisme yang paling berbahaya adalah hipoksifilia, di mana penderita terangsang secara seksual dengan dikurangi konsumsi oksigennya, misalnya dengan menggunakan jerat, kantung plastik, bahan kimia, atau tekanan pada dada. Aktivitas ini tak jarang menimbulkan kematian. 

Masokisme adalah istilah yang digunakan untuk kelainan seksual tertentu, namun yang juga memiliki penggunaan yang lebih luas. Gangguan seksual ini melibatkan kesenangan dan kegembiraan yang diperoleh dari rasa sakit pada diri sendiri, baik yang berasal dari orang lain atau dengan diri sendiri.
Gangguan ini biasanya terjadi sejak kanak-kanak atau menginjak remaja yang sudah mulai kronis. Orang dengan gangguan ini mencapai kepuasan dengan mengalami rasa sakit. Masokisme adalah satu-satunya kelainan paraphilia yang dialami oleh perempuan.

Tetapi dalam penelitian peneliti, bukan masokisme yang diatas yang dimaksud. Masokis adalah sebuah penyimpangan kepribadian. Ciri khasnya adalah suka menyakiti diri sendiri. Masokis sendiri terbagi dua. Ada yang namanya masokis moril, ada juga yang namanya masochist eros. Masochist moril adalah untuk orang orang yang mempunyai kenikmatan bawah sadar ketika seseorang menyakiti perasaannya. Orang ini mungkin menangis dan terlihat sangat sedih ketika di sakiti. Tapi kesedihan itu yang membuat ia merasa tenang. Sedangkan masokis eros adalah masokist yang bersifat fisik. Bukan hanya di dalam aktifitas seksual saja.

Prof Panteleimon Ekkekakis dari Iowa State University mengatakan, seseorang yang begitu menikmati sensasi pegal-pegal dan sakit seluruh tubuh bisa dikatakan sebagai masokis. Beberapa perempuan termasuk dalam kategori ini karena semakin terbiasa merasa makin menikmati. "Segera setelah seseorang bangkit mengambil beberapa langkah, mereka mencapai ambang batas. Orang-orang tersebut akan melakukan apapun untuk membuat dirinya lebih baik dan menghindari yang lebih buruk. Maka dari itu, mereka berhenti," jelas Prof Ekkekakis seperti dikutip dari Daily Mail, Senin (1/4/2013).
 

Perempuan butuh raison d’etre. Semuanya butuh alasan untuk hidup walaupun alasan tersebut adalah tanpa alasan/teori acak sekalipun. Kita perlu sebuah pegangan sebagai jawaban walau pun jawaban itu adalah tidak ada jawaban. Itu sebabnya, alasan adalah himpunan universal yang berisi himpunan kosong.

2.2 
Perempuan

Pengertian perempuan secara etimologis berasal dari kata empu yang berarti “tuan”, yaitu orang yang mahir atau berkuasa, kepala, hulu, yang paling besar. Namun menurut Zaitunah Subhan (2004:19) kata perempuan berasal dari kata empu yang artinya dihargai. Lebih lanjut Zaitunah menjelaskan pergeseran istilah dari perempuan ke wanita. Kata wanita dianggap berasal dari bahasa Sansekerta, dengan dasar kata Wan yang berarti nafsu, sehingga kata wanita mempunyai arti yang dinafsui atau merupakan objek seks.
 Tetapi dalam bahasa Inggris wan ditulis dengan kata want, atau men dalam bahasa Belanda, wun dan schendalam bahasa Jerman. Kata tersebut mempunyai arti like, wish, desire, aim. Kata want dalam bahasa Inggris bentuk lampaunya adalah wanted (dibutuhkan atau dicari). Jadi, wanita adalah who is being wanted (seseorang yang dibutuhkan) yaitu seseorang yang diingini.
 

Para ilmuwan seperti Plato, mengatakan bahwa perempuan ditinjau dari segi kekuatan fisik maupun spiritual dan mental lebih lemah dari laki-laki, tetapi perbedaan tersebut tidak menyebabkan adanya perbedaan dalam bakatnya.
 Sedangkan gambaran tentang perempuan menurut pandangan yang didasarkan pada kajian medis, psikologis dan sosial, terbagi atas dua faktor, yaitu faktor fisik dan psikis. Secara biologis dari segi fisik, perempuan dibedakan atas dasar fisik perempuan yang lebih kecil dari laki-laki, suaranya lebih halus, perkembangan tubuh perempuan terjadilebih dini, kekuatan perempuan tidak sekuat laki-laki dan sebagainya. Dari segi psikis, perempuan mempunyai sikap pembawaan yang kalem, perasaan perempuan lebih cepat menangis dan bahkan pingsan apabila menghadapi persoalan berat (Muthahari, 1995:110).

Menurut Kartini Kartono (1989:4), perbedaan fisiologis yang dialami sejak lahir pada umumnya kemudian diperkuat oleh struktur kebudayaan yang ada, khususnya oleh adat istiadat, sistem sosial-ekonomi serta pengaruh pendidikan.
 Kalangan feminis dalam konsep gendernya mengatakan, bahwa perbedaan suatu sifat yang melekat baik pada kaum laki-laki maupun perempuan hanya sebagai bentuk stereotipe gender. Misalnya, perempuan itu dikenal lemah lembut, penuh kasih sayang, anggun, cantik, sopan, emosional, keibuan dan perlu perlindungan. Sementara laki-laki dianggap kuat, keras, rasional, jantan, perkasa, galak dan melindungi. Padahal sifat-sifat tersebut merupakan sifat yang dapat dipertukarkan.

Berangkat dari asumsi inilah kemudian muncul berbagai ketimpangan diantara laki-laki dan perempuan. Seorang tokoh feminisme, Mansour Fakih mengatakan bahwa manusia baik laki-laki maupun perempuan diciptakan mempunyai ciri biologis (kodrati) tertentu. Manusia jenis laki-laki adalah manusia yang berkumis, memiliki dada yang datar, memiliki penis dan memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti, rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur, memiliki vagina, mempunyai alat menyusui (payudara), mengalami haid dan menopause. Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis laki-laki dan perempuan selamanya dan tidak bisa ditukar.
 

“What is woman? woman the relative being. man thinks himself without woman. woman does not think herself without man. she is nothing other than what man decides. she is determined and differentiated in front of the essential. he is subject, he is absolute, she is the other.” (Simone de Beauvoir; 2009 : 26). 

Pernyataan de Beauvoir tersebut menggambarkan bagaimana perempuan dari awal mendeskripsikan dirinya berdasarkan standar laki laki. Ketergantungan perempuan terhadap laki-laki  menjadikan perempuan selalu menjadi objek, sedangkan Beauvoir sadar bahwa menjadi manusia bebas adalah menjadi subjek.
  
Faktanya tak sedikit perempuan berusaha tampil cantik namun merelakan diri mengalami kesakitan yang bisa saja membahayakan kesehatannya sendiri. Menurut ilmu psikologi, itu termaksud dalam gangguan jiwa yang disebut masokisme. Masokisme adalah kesenangan yang berasal dari rasa sakit fisik atau psikologis yang ditimbulkan pada diri sendiri baik oleh diri sendiri atau orang lain. Jadi, masokis tak selalu mesti dilakukan lewat siksaan secara fisik, ada juga kegiatan menyakiti diri yang tergolong bersifat psikis.

2.3 Perempuan dan Masokis

Menurut pandangan para ahli kontemporer yang telah melakukan penelitian terhadap psikologi perempuan diketahui bahwa perbedaan kepribadian perempuan dan laki-laki banyak dipengaruhi oleh ekspektasi dan sosialisasi dari orangtua daripada oleh faktor fisiologis. Faktor fisiologis dan biologis hanya mempersiapkan berlangsungnya tahapan-tahapan penting yang mempengaruhi kepribadian. Faktor biologis bukanlah penyebab semua perbedaan gender seseorang. Citra fisik tidak meniscayakan citra non fisik antara perempuan dan lakilaki. Oleh karena itu, kita wajib menyingkirkan citra bias gender yang hanya didasarkan pada perbedaan biologis semata yang simplistik. Hendaknya manusia menerima perbedaan fisik tanpa pembedaan perlakuan. Itulah cita-cita perempuan dalam pencitraan terhadap sosoknya.

Salah seorang ahli psikologi yang pandangannya sangat bias adalah Sigmund Freud dan dua orang muridnya, Eric Erikson dan Hellen Deutsch. Pandangan psikologi Freud sangat bias karena penelitian-penelitiannya hanya didasarkan pada laki-laki sebagai subjek penelitiannya. Freud tidak mengakomodasi pengalaman, visi, dan perspektif perempuan. Ia hanya menyusun pandangan yang sama untuk kedua jenis kelamin karena ia hidup tidak banyak bergaul dengan perempuan, kecuali putrinya, Anna. Freud sangat renggang hubungannya dengan isteri dan pasien-pasiennya yang perempuan, sehingga tidak memahami eksistensi perempuan yang sesungguhnya. Erikson juga tidak mempelajari perempuan, sehingga ia hanya berspekulasi menggambarkan kerpibadian perempuan dengan cara membuat generalisasi dari kepribadian laki-laki dalam teorinya The Eight Stages of Man, yaitu delapan tahap perkembangan manusia yang dipandang sama antara perempuan dan laki-laki. Padahal kenyataannya, perkembangan kepribadian perempuan tidak mutlak melewati tahapan-tahapan sebagaimana yang terjadi pada laki-laki

Helen Deutsch, sekalipun ia seorang perempuan, tetapi sebagian besar pandangannya masih androcentris mengikuti gurunya. Ia memperkokoh citra perempuan seperti digambarkan Freud. Menurutnya, perempuan memiliki karakteristik narcisisme, pasive, dan masokisme. Narcisisme adalah cinta dan kekaguman perempuan terhadap kecantikan dan keindahan tubuhnya sendiri dengan cara menghias dan mempercantik diri. Pasive adalah kecenderungan perempuan untuk bersikap pasrah, menyenangkan, dan mengikuti selera laki-laki. Masokisme adalah kesediaan perempuan untuk menderita sakit dan menyerah pada kekerasan (Lenzer, 1975;133). Banyak pendangan yang dikembangkan oleh psikologi klasik untuk mengukuhkan stereotype perempuan. Misalnya, jika perempuan tidak suka berhias dan bersolek atau bersikap menentang dan sangat aktif, mereka dipandang sakit dan mengidap kelainan psikis. Dengan narcisisme, perempuan menjadi makhluk pemuas birahi laki-laki karena kecantikan, daya tarik, dan keanggunannya untuk dapat dijadikan kekasih atau istri tercinta. Dengan masokisme, perempuan akan lebih reseptif secara seksual dan lebih keibuan. Dengan pasivitas, perempuan menjadi korban kebebasan dan perlakuan sewenang-wenang kaum laki-laki. 

Perilaku perempuan merupakan suatu reaksi untuk memprotes hak istimewa dan kekuasaan laki-laki. Narcisisme, masochisme, dan pasivitas hanyalah topeng yang dipakaikan laki-laki kepada perempuan. 

2.3.1 Contoh-Contoh Perempuan Masokis

Citra kecantikan dengan kaki indah, jenjang, dan punggung kaki yang melengkung sehingga membuat pemakainya nampak genit sexy telah menempatkan high heels dalam berbagai situasi, justru membatasi gerak, menindas, dan menyakiti tubuh perempuan. Risiko terjatuh, kaki lecet, dan gangguan kesehatan juga mengintai akibat penggunaan high heels yang terlalu lama. 
Sebuah wacana akan terus bergulir menemukan ruang-ruang baru untuk terus memproduksi pengetahuan, maka sepatu high heels yang awalnya dimaknai sebagai fashion yang menyakiti dan simbol penaklukan tubuh perempuan seiring waktu diyakini sebagai simbol pembebasan, berekspresi, kelas atas, otoritas, kemandirian, dan modernitas. Makna high heels sebagai fashion yang dianggap menindas tubuh perempuan mulai kehilangan popularitasnya. Perempuan mulai punya otoritas dalam menentukan pilihannya untuk memakai sepatu high heels atas dasar pilihannya sendiri. Tak peduli seberapa sakit tumit yang ditopang oleh high heels, seberapa perih lecet kaki, risiko terjatuh, atau gangguan kesehatan lainnya yang mengintai akibat dari penggunaaan high heels yang terlalu lama. Saat ini, high heels menjadi penanda baru pilihan rasional perempuan modern atas kemandirian, otoritas dan pembebasan tubuhnya. 

Selain high heels masih banyak contoh perempuan itu masokis, contohnya memakai bra dalam waktu yg lama dan ngetat, membawa tas yang berat, memakai anting yang berat atau aksesoris yang berat lainnya, suntik putih atau memakai apapun agar dia bisa putih, waxing, dan sebagainya.

2.3.2 Dampak dari Perempuan Masokis

Faktanya tak sedikit perempuan berusaha tampil cantik namun merelakan diri mengalami kesakitan yang bisa saja membahayakan kesehatannya sendiri. Anehnya, tanpa sadar, perempuan sudah terbiasa memakai beberapa benda fashion yang bisa memicu masalah kesehatan. Sudah teruji, hampir 78% penyakit punggung yang diderita perempuan berasal dari benda fashion semacam baju dan aksesori yang dipakai.
 Contoh dampaknya :

1. Sering menggunakan sepatu hak tinggi
Blessyl Buan, seorang dokter ahli chiropractor dan instruktur pilates menyatakan bahwa hobi memakai sepatu hak tinggi selama bertahun-tahun (atau seumur hidup) dapat menyebabkan rasa sakit kronis dan kerusakan permanen pada sendi. Ketika kamu memakai sepatu hak tinggi maka tumpuan seluruh beban tubuh akan ada di kaki. Hal ini dapat menyebabkan penyempitan pada pembuluh darah.  Solusinya adalah cobalah mengenakan sepatu flat atau yang berhak rendah untuk memvariasi penggunaan sepatu hak tinggimu.

2. Membawa tas terlalu berat
Blessyl menyatakan bahwa membawa tas terlalu berat bisa menganggu kesehatan postur tubuhmu, misalnya menyebabkan tulang rusuk disfungsi, sakit kronis pada leher dan kepala, dan nyeri punggung. Solusinya adalah bawa saja barang yang kamu butuhkan di dalam tas. Kalau terpaksa membawa barang banyak, pisahkan ke dalam dua tas berbeda supaya tidak menambah beban di pundakmu. 

3. Anting terlalu berat

Anting yang terlalu berat dapat menarik lobus telinga dan membuat nyeri pada leher dan bahu. Belum lagi, bisa menyebabkan sakit kepala. Untuk mengatasinya, lebih baik pilih anting-anting yang terbaut dari bahan lebih ringan atau membatasi penggunaan anting-anting berat untuk acara-acara khusus.

4. Menggunakan bra yang salah 

"Mengenakan bra yang terlalu ketat membatasi tulang rusuk dari perluasan sepenuhnya. Akibatnya, diafragma tidak bisa turun ke kisaran penuh sehingga lobus bawah paru-paru dapat diisi dengan udara. Hal ini menyebabkan kamu bernapas pendek sehingga bisa merasa sakit leher dan bahu, nyeri punggung, dan sakit kepala," terang Blessyl. Solusi yang bisa kamu terapkan adalah selalu cari dan gunakan bra yang tepat, dan sebisa mungkin bebas kawat supaya nyaman dipakai.

5. Memakai terlalu banyak gelang berat 

Tak peduli gelang terbuat dari kayu, logam, maupun plastik, ternyata berpotensi membahayakan pergelangan tangan kamu, salah satunya mengiritasi saraf radial yang menyambung ke pangkal ibu jari. Terlebih kalau terlalu berat dan banyak, akan menambah beban bagi pergelangan tanganmu. Solusi untuk masalah ini adalah cobalah hanya memakai satu atau dua gelang saja dan agak dorong ke atas lengan tanganmu supaya tidak terpasang longgar tepat di pergelangan tangan. 

6. Memakai pakaian ketat 

Semuanya yang terlalu sempit rasanya tidak nyaman, kan? Termasuk berpakaian. Salah-salah bisa menghambat peredaran darah tubuhmu sehingga menimbulkan rasa sakit di sekujur tubuh. Maka dari itu, pakailah pakaian yang pas di badan cenderung longgar. Biar kamu aman dan nyaman menjalani aktivitas sehari-hari kamu.

7. Shapewear super ketat
Korset yang ketat dapat menyebabkan sesak napas, nyeri otot, dan masalah sirkulasi darah. Selalu pilih ukuran yang tepat untuk kamu, dan cari shapewear yang dibuat dengan Lycra untuk memberikan keseimbangan dukungan, kompresi, dan kenyamanan yang memadai.

2.3.3 Faktor Perempuan menjadi Masokis

Media massa (cetak dan elektronik) sebagai sumber informasi dan hiburan yang cukup besar terbukti sangat mempengaruhi pola piker dan kebiasaan masyarakat. Berbagai berita dan hal-hal yang disampaikan melalui media massa menjadi acuan masyarakat dalam berpendapat dan juga bertindak. Saat ini banyak media massa yang memberikan informasi dan berita syarat dengan konten yg bias gender. Lagi-lagi perempuan menjadi objek dan korban dalam posisinya di sebuah pemberitaan media massa, baik dalam berita, iklan, maupun film. Pengertian media itu sendiri menurut Marshall McLuhan (dalam Ratna Noviani, 2013) “media are extensions of man”. Man disini bukan dalam pengertian mankind (manusia), namun lebih kepada man sebagai male-sex (laki-laki), sehingga media dalam hal ini menjadi alat atau instrument dominasi laki-laki atas perempuan.

Saat ini di media cetak maupun elektronik, banyak sekali bermunculan iklan produk kecantikan dari segala merek dan brand yang menyasar perempuan kontemporer masa kini. Media massa, melalui iklan terus memproduksi standar cantik yang kemudian menjadi standar universal bagi seluruh perempuan-perempuan dunia. Ukuran cantik tidak lagi menjadi otoritas pribadi perempuan, namun telah menjadi konsumsi massa dengan menggunakan standar dari apa yang dicitrakan oleh media melalui iklan. Akibat standar yang “imajiner” tersebut, perempuan mengharapkan kecantikan seperti yang di visualkan di media massa dan bersedia melakukan perawatan tubuh yang tidak jarang menyakitkan.

Menurut Wolf (Naomi, 2004: 32-33), mitos kecantikan bukan samata-mata tentang perempuan. Mitos itu lebih cenderung merupakan persoalan institu laki-laki dan kekuasaan institusional. Adanya mitos kecantikan ini berubah-ubah setiap waktunya, dan mitos muncul ketika batasan-batasan material yang terdapat dalam diri perempuan nyaris hilang.

Selain itu adanya sistem pabrik menuntut pemisahan adanya ruang public dan domestik, sehingga muncul istilah “karyawan” dan kelas menengah baru. Setelah masa ini (pasca tahun 1830-an), mulai muncul asumsi tentang cara perempuan memandanng kecantikan, indeks kecantikan mulai ditemukan. Semenjak teknologi baru bisa memproduksi dalam bentuk sket fashion, grafis warna dan citra tentang bagaimana seharusnya perempuan menampilkan dirinya. 

“Mitos kecantikan” yang membelenggu kaum perempuan tersebut akhirnya memunculkan banyak sekali konsepsi yang dibangun secara sosial berkaitan dengan makna cantik yang definisinya dari analisa secara fisik semata (Kasiyan, 2008:281). Kecantikan menjadi mitos dan dikonstruksikan oleh banyak pihak karena ia mewakili banyak kepentingan. Bagi laki-laki kecantikan adalah objek tatapan dan objek seks. Bagi korporasi, kecantikan adalah instrument untuk mengakumulasi keuntungan melalui produk secantikan yang ditawarkan. Sedangkan bagi media kecantikan adalah alat paling ampuh untuk mendapatkan keuntungan melalui wacana yang dibangun. Dan bagi budaya patriarkhi, kecantikan adalah cara terbaru untuk mempertahankan kekuasaan dan menaklukan perempuan melalui cara subtil (halus).

2.4 Fotografi

Pada awalnya fotografi tercipta didasari dari melukis atau menggambar dengan bantuan cahaya dari kata Yunani, “Photos” yang berarti cahaya dan “Graphein” yang berarti menulis atau menggambar. Prinsip dasar fotografi sudah ada sejak zaman Aristoteles yaitu berupa reaksi gelombang cahaya yang diproyeksikan melalui celah kecil. Fotografi merupakan alat rekam visual yang membutuhkan cahaya dan momentum. Cahaya disini untuk menimbulkan emulsi film yang ditangkap oleh kamera dan momentumnya adalah sesuatu obyek yang terbekukan dalam proses pemotretan. Munculnya fotografi merupakan hasil dari dua penemuan yaitu, pertama berasal dari bidang ilmu alam yang menghasilkan kamera dengan apa yang disebut sebagai camera obscura (camera = kamar dan obscura = gelap), dan yang kedua berasal dari bidang kimia yang menghasilkan film.
 

Pertengahan abad ke-19 hingga menjelang abad ke-20, merupakan masa pengembangan fotografi yang sangat signifikan dalam bentuk dan proses penciptaannya. Pengembangan bentuk di bidang fotografi dalam hal ini berkaitan dengan perkembangan kamera dari camera obscura hingga kamera SLR (Single Lens Reflector), kemudian aplikasi penemuan lensa dan selanjutnya penemuan negatif film yang terus disempurnakan sehingga memungkinkan orang memiliki dan memotret dengan mudah. Di sisi lain perkembangan fotografi juga telah memberikan berbagai kemungkinan ‘kultural’ bagi manusia untuk menciptakan bentuk seni yang tidak mungkin dilakukan sebelumnya. Fenomena kemunculan fotografi pada masa tersebut memberikan alternatif baru dalam proses penciptaan seni visual yang menjanjikan adanya suatu tampilan baru. 

Berkembangnya fotografi secara perlahan dan pasti telah menemukan jati dirinya untuk disejajarkan dengan bentuk karya seni visual lainnya yang sudah lebih dahulu mapan dalam konstelasi wacana seni visual.
 Disamping itu, fotografi merupakan suatu bentuk wacana visual yang paling progresif dan memiliki nilai interdisiplin karena nilai perkembangannya dari awal ditemukannya hingga sekarang sangat pesat dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari bahkan sebagai suatu media untuk berekspresi dalam bidang seni. 

Perkembangan fotografi selalu mengikuti kemajuan zaman dan teknologi, mulai dari awal ditemukan kamera obscura hingga menjadi kamera digital dengan berbagai keunggulan dan mulai dari film seluloid biasa hingga film negatif infra merah. Hal tersebut menyatakan bahwa fotografi selalu mengikuti perkembangan teknologi dalam waktu yang relatif cepat dan berkembang sebagai dunia teknologi tersendiri. Selain dari perkembangan peranti ‘keras’ dari fotografi, perkembangan juga terjadi pada bentuk visualnya dalam proses penciptaannya. 

Fotografi pada awalnya hanya merupakan sebagai rekaman visual hasil cetak sederhana yang statis dari sebuah obyek. Pada saat itu, fotografi hanya sebatas sebagai alat dokumentasi faktual dari sebuah benda atau situasi yang merupakan bagian dari informasi atau suatu bahan untuk pemberitaan. Akan tetapi, dalam perjalanannya fotografi dipenuhi dengan berbagai kejadian eksperimen kronologis yang menjadi suatu media untuk berekspresi dan alat bantu dalam upaya menciptakan imaji-imaji seni visual melalui gagasan, obyek, kreativitas dan teknologi. 

Sehingga lahir bermacam jenis bentuk dan gaya atau aliran dalam fotografi seperti yang di pelopori oleh seorang fotografer di era Victorian, H.P. Robinson dengan penemuannya berupa multiple print, di mana pada masa tersebut sempat menghebohkan karena citra foto yang begitu dekat dengan kenyataan yang kemudian gaya foto tersebut menjadi era ilustratif fotografi yang mengarah pada “gerakan senirupa abad 19”. Menurut John Szarko Wsky, terdapat lima kualitas yang unik di dalam fotografi, yaitu: 
a. The thing itself, fotografi yang berkaitan dengan hal-hal aktual. 

b. The detail, fotografi yang menampilkan pada hal-hal yang tampak pada suatu benda.

c. The frame, hasil karya fotografi yang terseleksi, bukan dirangcang terlebih dahulu.

d. Time, fotografi hasil karya pengabadian waktu dan menjelaskan secara khusus tentang perjalanan waktu.

e. Vantage point, fotografi yang memberikan kita berbagai cara pandang yang baru terhadap dunia kita.

Selain itu, Gretchen Garner juga berpendapat terhadap keunikan fotografi, yaitu:
 

a. Time suspended, fotografi adalah saksi waktu dan merekam pribadi. 

b. A wider world, fotografi menunjukkan berbagai bagian dunia yang eksotik, tersembunyi dan tempat-tempat yang jauh. 

c. Famous faces, melalui fotografi kita akan lebih mengenal orang-orang terkenal. 

d. Minute detail, kejelasan optis telah memberikan kesempatan untuk menikmati kekayaan berbagai tekstur yang ada di dunia. 

e. Private theater, kamera adalah alat yang mendekatkan mimpi-mimpi fotografer. 

f. Pictorial effect, bentuk, warna dan tekstur telah terciptakan melalui fotografi.

Dari berbagai jenis dan klasifikasi hal diatas, dapat disimpulkan bahwa fotografi merupakan media untuk merekam kejadian ataupun sebagai alat untuk ekspresi diri. Seperti fine art fotografi, yang pada awalnya diterapkan dalam seni lukis sejak abad ke-15 untuk melukis benda-benda mati yang ada di sekeliling pelukisnya. Akan tetapi sekarang fine art fotografi merupakan suatu bidang fotografi yang banyak dikerjakan dan digemari oleh para fotografer di seluruh dunia dengan berbagai macam teknik dan gaya. Fine art merupakan salah satu jenis foto yang populer baik untuk keperluan fotografi sebagai media ekspresi. 

2.4.1 Fine art Photography
Fine art fotografi adalah bagaimana sebuah foto yang memenuhi visi kreatif seorang fotografer dan bukan dibuat untuk mempromosikan atau menjual produk atau jasa. Fine art fotografi memberikan ruang kreatif kepada seorang fotografer untuk menuangkan ide-ide kreatif yang dimiliki dan tidak dibatasi oleh spesifikasi dari klien layaknya dalam bidang fotografi lainnya seperti fotografi komersial atau jurnalistik. 

Sedangkan menurut Paul I. Zacharia adalah foto-foto piktorialisme, yakni jenis foto yang menonjolkan estetika yang meniru pencitraan gambar atau lukisan. Jenis foto ini lebih menyerukan keindahan atau nilai artistik instriknya ketimbang kandungan makna foto ini sendiri. Elemen-elemen yang diekploitasi oleh fotografer foto seni ialah komposisi, penyinaran yang dramatis dan nada warna. Ada perbedaan pandangan antara kegunaan fotografi fine art yang dilihat dari segi komersialnya, bahwa fotografi fine art dapat di komersialkan kepada kolektor-kolektor yang menyukai karya fotografi fine art tersebut.
 

Subjek fine art fotografi bisa apa saja. Dengan menggunakan imajinasinya, seorang fotografer fine art dapat mengubah sesuatu yang sederhana menjadi sebuah karya yang memiliki sebuah nilai seni. Fotografi fine art tidak memiliki batas-batas spesifik dan tidak ada aturan-aturan dan teknik yang baku untuk membuat sebuah karya. Fotografer memiliki kebebasan total dalam menciptakan sebuah karya. 

Menurut Andreas Feininger (1995) kamera hanyalah sebuah alat untuk menghasilkan “karya seni”. Nilai yang terkandung lebih dari karya seni itu tergantung dari orang yang mengoperasikan kamera tersebut. Setiap orang bisa saja mengoperasikan kamera untuk menghasilkan sebuah foto, tetapi tidak semua orang yang dapat mengoperasikan kamera dapat menghasilkan karya yang mengesankan dan bernilai seni. 

2.4.2 Hal-hal Utama Tentang Cahaya
Cahaya merupakan hal terpenting di dalam fotografi. Karena cahaya merupakan faktor yang paling penting untuk dapat menciptakan gambar melalui kamera. Tanpa cahaya, gambar tidak dapat tercipta. Berikut hal-hal utama tentang cahaya.

2.4.2.1 Sumber Cahaya

Cahaya dibagi menjadi dua sumber, berikut penjelasan sumber cahaya.

a. Cahaya Alami (Available Lighting) 
Pada pemotretan fine art, cahaya alami bisa di dapatkan dari cahaya matahari. Cahaya matahari dapat diperoleh dari luar dan dalam ruangan dengan memanfaatkan cahaya yang masuk melalui jendela atau celah-celah lainnya. Maka cahaya alami dapat diartikan sebagai pencahayaan yang sudah ada di suatu lingkungan tanpa campur tangan fotografer.

b. Cahaya Buatan (Artificial Lighting) 
Cahaya buatan yaitu cahaya yang sengaja di adakan untuk tujuan pemotretan. Cahaya yang dihasilkan berupa cahaya buatan bahkan di desain khusus untuk keperluan pemotretan. 

2.4.2.2 Arah Cahaya

Arah jatuhnya cahaya yang mengenai subjek sangat berpengaruh pada sebuah foto fine art. Pemahaman arah begitu penting karena menentukan karakter cahaya yang dihasilkan. Arah cahaya memberi dimensi bayangan yang berbeda, dimensi tersebut menentukan karakter objek yang terkena cahaya. 

a. Front Light (Cahaya Depan) 

Front light adalah pencahayaan yang berasal dari arah depan objek/subjek. Biasanya diperoleh dari cahaya alami maupun cahaya buatan.
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Gambar 2.1 Skema Front light
b. Back Light (Cahaya Belakang) 

Back Light adalah pencahayaan dari arah belakang objek/subjek. Penggunaan arah cahaya dari belakang ini memberikan efek dimensi yang khas pada tepi objek, yang sering disebut dengan Rimlight.
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Gambar 2.2 Skema Back Light
c. Side Light (Cahaya Samping) 
Side Light adalah pencahayaan dari sisi samping objek/subjek. Biasanya bayangan yang dihasilkan jatuh ke arah samping sesuai dengan penempatan sumber cahaya dari objek/subjek dan memberikan efek definisi bentuk dan tekstur. 
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Gambar 2.3 Skema Side Light

d. Top Light (Cahaya Atas) 

Overhead Light atau Top Light adalah pencahayaan dari arah atas objek/subjek. Arah cahaya ini memberikan pencahayaan yang dominan pada sisi atas objek, dengan efek hampir seperti side light dengan arah bayangan ke bawah. 
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Gambar 2.4 Skema Top Light
2.4.2.3  Warna Cahaya (Spektrum) 
Sumber cahaya yang berbeda memiliki komposisi spektrum warna yang berbeda. Perbedaan spektrum inilah yang menyebabkan warna khas pada masing-masing jenis sumber cahaya. Sebagai contoh lampu bohlam yang berwarna kekuningan dihasilkan oleh spektrum yang lebih dominan pada warna-warna kuning, oren hingga merah dan sedikit menghasilkan warna ungu, biru atau hijau, dan lampu flash yang berwarna dominan putih jernih, cahaya ini sebenarnya merupakan spektrum yang terdiri dari deretan beberapa warna cahaya. 

2.4.2.4 Karakter Cahaya

Karakter cahaya yaitu seberapa kuat cahaya tersebut, yang secara awam dikenal dengan kata sifat terang (intensitas tinggi) dan redup (intensitas rendah).
a. Karakter cahaya keras (hard), karakter cahaya ini dihasilkan oleh sumber cahaya dengan defuser (peredam) yang minim, seperti flash kamera, standart reflector, dan lain sebagainya. Cahaya ini cenderung memusat pada satu titik tujuan, sehingga biasanya efek dari karakter cahaya ini lebih keras dibagian tengah dibandingkan sisi pinggirnya.

b. Karakter cahaya lemah (soft), karakter cahaya ini dihasilkan oleh sumber cahaya dengan defuser seperti softbox, payung pantul, dan lain sebagainya. Sehingga akan membuat cahaya pada objek yang difoto menjadi rata dan lembut.

2.4.2.5 Intensitas Cahaya 

Faktor yang berhubungan dengan intensitas cahaya adalah durasi, yang merupakan lamanya cahaya menyala saat proses pemotretan. Berdasarkan durasinya, pencahayaan dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Continuous light adalah sumber cahaya yang terus menerus menyala (misalnya lampu senter, lampu pijar, red head, dedolight, HMI dan sebagainya). 

b. Uncontinuous light adalah sumber cahaya yang hanya menyala sesaat bersamaan dengan pemotretan, biasanya berupa flash/blitz. 

2.4.2.6 Sifat Cahaya 

Sifat-sifat cahaya dalam fotografi adalah sebagai berikut. 

a. Cahaya langsung (Direct Light) adalah cahaya yang langsung mengenai objek tanpa terhalang apapun. Karakter dari cahaya langsung yaitu jika intesitas tinggi sifatnya keras dan menghasilkan bayangan yang kuat.  
b. Cahaya tidak langsung (In-Direct Light) adalah cahaya yang tidak langsung mengenai objek, tetapi terhalang sesuatu seperti awan, kabut, kaca tembus cahaya dan sebagainya. Cahaya ini juga termasuk seperti Window Light, cahaya yang melewati celah seperti lubang jendela, celah atap, celah pepohonan dan sebagainya. Karakter window lighting terarah dan seolah ada volume karena mengikuti bentuk celah yang dilaluinya.

c. Reflected Light adalah cahaya yang dipantulkan sesuatu seperti cermin, air, tembok dan lain-lain. Karakter dan intensitas cahaya pantulan akan sama dengan sumber cahaya jika dipantulkan oleh cermin, tetapi intensitas akan berkurang jika dipantulkan benda-benda yang sifatnya tidak mengkilat. 

2.4.3 Teknik Pencahayaan 

Dalam pemotretan fine art, fotografer harus mengatur pencahayaan, diantaranya sebagai berikut.

2.4.3.1 Key Light/Main Light 

Key Light atau Main Light adalah pencahayaan yang berperan sebagai tokoh utama pada sebuah pemotretan. Pada foto fine art, key light umumnya ditempatkan pada samping, belakang atau atas untuk membantu memperkuat tampilan tekstur dari objek. 

2.4.3.2 Fill-In Light/Fill Light  

Berperan sebagai cahaya pendukung yang mengisi bagian gelap atau bayangan, dan umumnya diletakkan pada sisi lawan yang tidak diterangi key light dan intensitas fill light lebih rendah dari key light. 

2.4.3.3 Background Light 

Background light berperan memberikan penerangan pada background pemotretan. Pada prakteknya, pencahayaan background bisa dengan menggunakan light modifier (payung, softbox, reflector, dan sebagainya). Pengaturan arah, warna, bentuk, dan intensitas cahaya yang jatuh pada background dapat menambah daya tarik sebuah foto. 

2.4.4 Komposisi 

Di dalam fotografi fine art sangat diperlukan pemahaman komposisi untuk dapat mengatur benda yang akan di foto. Komposisi dibedakan menjadi tiga pembagian besar, yaitu komposisi center, off- center, dan diagonal. 
2.4.4.1 Komposisi Center 

Komposisi center dikenal juga sebagai komposisi dead center yaitu yang meletakkan elemen-elemen foto pada bagian tengah gambar. Komposisi ini biasanya digunakan untuk objek-objek pemilahan simetris yang memberi kesan rigid atau kaku. Komposisi center juga meliputi komposisi linear dan komposisi diamond. 
2.4.4.2 Komposisi Off-center 
Komposisi off-center meliputi third rules dan golden section. 

a. Komposisi Third Rules 
Third rules atau biasa disebut dengan komposisi Rule of Third merupakan metode komposisi dasar yang paling populer yang digunakan pada saat ini. Rule of third merupakan komposisi yang didapat dari hasil membagi bidang gambar dalam tiga bagian yang sama besar baik horizontal dan vertikal. Dengan menarik garis khayal diatas bidang gambar terdapat titik-titik perpotongan. Point of interest di tempatkan pada salah satu titik perpotongan. 

b. Komposisi Golden Section 

Komposisi foto golden ratio atau golden section adalah susunan foto dimana point of interest diletakkan pada titik persimpangan dua garis horizontal yang memiliki perbandingan 1:1,6 atau 38/62. 

2.4.4.3 Komposisi Diagonal 

Diagonal dikenal sebagai komposisi yang dinamis. Komposisi diagonal merupakan komposisi yang dibangun oleh garis diagonal dan dibentuk dari garis yang ditarik pada titik sudut ke titik sudut yang berseberangan pada bidang datar. Garis-garis ini akan memberikan kesan (sense of depth) kedalaman dan perspektif. 

Selain komposisi, didalam fotografi fine art terdapat elemen-elemen pendukung, diantaranya sebagai berikut.

a. Bentuk (shape) 

Shape adalah segala bentuk apapun yang memiliki dimensi tinggi dan lebar. Bidang dapat berupa bentuk-bentuk geometris (lingkaran, segitiga, segi empat, elips dan sebagainya) dan bentuk-bentuk tidak beraturan.

b. Warna (color) 

Warna mampu memberikan kesan elegan dan dinamis. Setiap warna memiliki makna. Warna adalah rangsangan visual yang dilakukan oleh mata dan otak dari interaksi objek dan sumber cahaya. Selain berfungsi memisahkan dan membedakan elemen dalam foto, warna juga memberi keindahan, menarik perhatian, serta berperan penting dalam penyampaian pesan. 

c. Wujud (Form) 

Wujud merupakan transformasi tiga dimensi dari unsur bentuk. Unsur wujud berfungsi untuk memberikan kedalaman fokus terhadap sebuah foto. Ketika kita mampu melihat objek secara tiga dimensi, saat itulah terdapat unsur wujud. Penggunaan bayangan dan cahaya, sangat penting untuk menekankan bentuk objek dalam sebuah foto. 

d. Tekstur (texture) 

Tekstur pada umumnya adalah pengulangan bentuk, tetapi tekstur lebih menonjolkan pola yang terdapat pada permukaan suatu benda, apakah objek tersebut kasar, halus, beraturan, tidak beraturan, tajam, atau lembut. Tekstur dalam komposisi berfungsi untuk menambahkan unsur realisme, memperlihatkan kedalaman, dan kesan tiga dimensi jika dilakukan dengan pencahayaan yang tepat. 

2.4.5  Digital Imaging

Digital imaging adalah metode untuk melakukan proses pengeditan pada gambar yang telah di scan dari file aslinya, menjadi file digital dalam bentuk pixel agar komputer dapat melakukan manipulasi pada gambar tersebut. Digital imaging telah berkembang sejak tahun 1960-1970 untuk mengatasi kelemahan dari kamera film. Perkembangan yang pesat dari digital imaging saat ini sangat berkaitan erat dengan munculnya era kamera digital. Dengan menggunakan digital imaging, dapat memperbaiki kekurangan dari gambar dan memperbaiki warna dari gambar sesuai dengan selera, maupun mengkomposisikan satu gambar dengan gambar lainnya agar eksplorasi dan gagasan bisa lebih mudah diciptakan. 

2.4.6 Simbol

Kata symbol berasal dari bahasa Yunani sym-ballein atau symbolos. Symbol memiliki arti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu kepada seseorang. Sementara itu, dalam KBBI (2008) symbol atau lambing adalah semacam tanda, lukisan, perkataan, lencana dan sebagainya yang menyatakan sesuatu atau mangandung maksud tertentu. Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu di luar perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari hubungan asosiatifnya dengan simbol lainnya. Simbol atau dalam bahasa komunikasi sering diistilahkan sebagai lambang meliputi kata (pesan verbal), perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya disepakati bersama. 

Mead seperti dikutip Sobur (2009:163) membedakan simbol signifikan yang merupakan bagian dari dunia makna manusia dengan tanda alami (natural signs) yang merupakan bagian dari dunia fisik. Pertama, simbol digunakan dengan sengaja sebagai sarana komunikasi. Kedua, simbol digunakan secara spontan dalam merespons stimulan. Makna tanda alami ditemukan karena hal ini adalah bagian dari hukum (hubungan sebab-akibat) alam, seperti asap yang merupakan tanda alami dari api. Akan tetapi, makna simbol memiliki hubungan kausal dengan apa yang direpresentasikannya. Respons manusia bersifat simbolik, sedangkan respons hewan terutama bersifat alami (otomatis dan spontan).

Adapun symbol atau simbol dalam kamus Webster (1997) dijelaskan sebagai berikut 
 Sesuatu yang menunjukkan, mewakili atau memberi kesan mengenai sesuatu yang lain; sebuah obyek digunakan untuk mewakili sesuatu yang abstrak; lambang, contoh merpati adalah lambang dari perdamaian.  Menurut Herbert Blumer (1962) beliau menungkapkan bahwa simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk saling berinteraksi antar sesama manusia. Pengertian simbol menurut Budiono (2005) menyatakan sebuah simbol itu berasal dari kata symbolos (Bahasa Yunani) yang memiliki arti tanda yang menjelaskan suatu hal kepada seseorang. Simbol merupakan sebuah rangkaian antara benda atau peristiwa yang memiliki warna (Talal Asad, 1993).
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